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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kunci keberhasilan usaha peternakan lebah madu
salah satunya édalah ditentukan oleh kepandaian pengusahs
dalam mencari dan menentukan lokasi apiari. Apisri
berasal dari bahasa latin, dari kata "Apis” yang berarti
lebah, diartikan sebagai tempat meletakkan sejumlah
koloni lebah (Winarno, 1882).

Perkembangan perlebahan di Indonesia, terutama di
Jawa telah maju, namun ditinjau dari segi produksi madu
masih belum mencapai produksi maksimal, vyaitu produksi
madu untuak Jenis Apisz‘ mellifera baru mencapai
+ 48 kg/koloni/tahun. Sedangkan di negara asalnya
(Australia), mampu menghasilkan 156 kg/koloni/tahun
(Hidayat, 1884). |

Hambatan-hambatan tersebut salah satunya masih
kurangnysa inférmasi dan pengetahuan mengenai lokasi
apiari yang potensial terutama pengetahuan mengenai pakan
lebsh dan daysa dukungnyﬁ ( Muttidjo, 1882).

Pakan lebah secara alami hanyalsah dari tanaman yang
berbunga, terutama yang mempunyai polen, mempunyai
nektar, atan yang mempunyai kedua-duanya. Polen @ vang
dibutuhkan lebah madu (A. mellifera) diambil dari sejenis

bunga tertentu, bersamaan atau tidak pada waktu lebah
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mengambil nektar yang kemudian dengan kedua mandibulanya
polen-polen itu disimpan di dalam sarangnya sebagai
pakan larva-larvanya (Winarno, 1982).

Kektar merupakan suatu cairan yvang banyak
mengandung gula dan air. Lebah madu memperoleh sebagian
besar energi dari karbohidrat dalam bentuk gula. Nektar
dikumpulkan oleh lebah pekerja kemudian dibawa ke sarang
di proses menjadi madu. .Pada dasarnya madu merupakan
sumber energi dan bahan yang diubah menjadi lemak dan
glikogen. Kadar protein madu kurang dari ©,2% (Stanley
dan Linkens, 1974).

Polen merupakan satu-satunya sumber protein bagi
lebah vyang tersedis secara alami. Polen mempunyai
komposisi kimia sebagai berikut : protein 7-28%,
karbohidrat 24-28%, lemak ©,8-14,5%, air 97~17% dan abu
@,9-3,4%. Polen tersebut mempengaruhi tingkat pembiakan
dan masa hidup lebah. Jika persediaan polen kurang, lebah
akan menggunsakan protein dalam tubuhnya untuk melanjutkan
fungsinya, menyebabkan kadar protein tubuhnya turun daril
547 menjadi 27%. Pada tingkat protein tersebut
pertumbuhan koloni lebah terhenti (Martin,
1985, dalam Hidayat, 1994).

Menurut Kapp (19698), dengan memanfaatkan
palinologi, yéitu pengetahuan dan kajian mengenai
morfologi polen, tanpa mempertimbangkan struktur

dalamnya, maka dapat diketahui bahwa setiap tumbuhan
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memiliki morfologi polen vang khusus; sehingga

berdasarkan morfologi poien dapat dicari atau
diidentifikasi jenis tumbuhan asal polen tersebut. Dengan
cara ini dapat dikaji jenis-jenis tanaman yang potensial
untuk kehidupan lebah sehagai sumber proteinnya.
Informasi ini akan bermanfaat untuk pengkaysaan pakan

lebah di daerah “lain (Hidayat, 1994).

B. Formulasi Permasalahan

Khususnya di Jawa, meskipun telah diketemukan
tempat apiari yang potensial, namuﬁ masih terbatas pads
tanaman budidaya seperti randu, kelapa, karet, kelengkeng
atan Jjagung. Pada hutan-~hutan alam vang banyak
keanekaragaman Jjenis tumbuhannya, masih belum banyak
dikaji, begitu pula hutan didserah tropik belum banyak
dimanfaatkan sebagai spiari. Untuk mengantisipasi
pesatnya perkembangan perlebahan di Indonesia perlu
segera dilakukan penelitian dari potensi-potensi tersebut
untuk menentukan lokasi apiari. Berdasarkan hal-hal
tersebut, timbul permassalshan
1. Sifat dan ciri morfologi polen yang bagaimanakah vang

dijumpai dalam sarang lebah madu dari peternakan
Lebah Sari Sambi di KPH Randublatung, Blors.
2. Dari jenis tumbuhan apa saja polen yang dijumpai

dari peternakan tersebut.




3. Tipe polen dan polen tumbuhan apa yang paling banyak
jumlahnya dsalam sarang lebah madu vyang dijumpail

selama pengambilan sampel.

C. Tujuan

1. Mengetahui morfologi polen yang terdapat dalam
sarang lebah madu dari peternakan lebah Sari Sambi
di KPH Randublatung, Blora.

2. Mengetahui jenis tumbuhan asal polen yang terdapat
dalam sarang lebah madu dari peternakan lebah Sari
Sambi di KPH Randublatung, Blora.

3. MHengetshui tipe poien dan Jenis tumbuhan vang
berpotensi sebagai pakdn larva lebah madu (4.
mellifera 5. ) di KPH Randublatung Blors, berdasarkan
prosentase jumlah polen,&ang paling banyak dijumpai

selama pengambilan sampel.

D. Manfaat

Setelah melakukan penelitian ini diharapkan
1. Dapat diketahui potensi perlebahan 4. mellifera
di lokasi penelitian.
2. Informasi hasil penelitian berguna untuk pengkayaan
tanaman pakan lebah di daerah lain.
3. Informasi penelitian dapat dipakai untuk penelitian

polen lebih lanjut.






